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Abstrak

OLEH :
Siti Soleha Sinaga
1803110023

Kondisi harga sembako yang terjadi di beberapa pasar Kota Tebing Tinggi bahwa
ke-naikan harga barang dalam kondisi tertentu seperti menjelang bulan puasa
hingga hari raya Idul Fitri dan hari Natal atau tahun baru menjadikan harga bahan
pokok naik secara drastis bahkan menyebabkan masyarakat ekonomi lemah dan
terpaksa harus menerimanya meskipun kondisi ekonomi mereka tidak siap
menerima kenyataan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif, karena menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya., Pendekatan ini
juga dihubungkan dengan variabel penelitian yang memfokuskan pada masalah-
masalah terkini dan fenomena yang sedang terjadi pada saat sekarang dengan
bentuk hasil penelitian. Populasi yang digunakan sebagai penelitian adalah
masyarakat Lingkungan 111,IV,VI sebanyak 300 kepala keluarga, sedangkan
sampel penelitian ini berjumlah 30 responden kepala keluarga. Berdasarkan hasil
penelitian Masyarakat Lingkungan 111,1V,VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan
Tebing Tinggi Kota mengetahui adanya kenaikan harga tersebut namun tidak
banyak yang tau tentang penyebab terjadinya kenaikan harga tersebut. masyarakat
tau juga adanya pihak yang menimbun sembako agar mendapatkan untung dari
fenomena tersebut. Masyarakat juga terlalu hectic dengan sembako sehingga
terjadinya Panic Buying, hal itu juga menjadi faktor peningkatan kenaikan
harga.Masyarakat merasa kebutuhan mereka masih belum cukup untuk memenubhi
suatu kebutuhan. Opini masyarakat tentang kenaikan harga sembako timbul
karena adanya kepercayaan, yaitu tentang fenomena kenaikan harga sembako
yang masyarakat Lingkungan I11,1V,VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing
Tinggi Kota terkena dampak dari fenomena tersebut. Nilai, yaitu tentang adanya
pihak penimbun sembako di masyarakat itu sendiri. Pengharapan yaitu tentang
jika fenomena kenaikan harga sembako, masyarakat harus mengantisipasi agar
tidak terjadi fenomena tersebut.

Kata Kunci : Opini Publik, Harga, Sembako, Bulan Suci Ramadhan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fenomena harga sembako di beberapa daerah khususnya di kota Tebing
Tinggi cukup bervariasi. Setiap menjelang Bulan Ramadhan, Hari Raya Idul
Fitri/Lebaran, Hari Raya Idul Adha, Natal, maupun Tahun Baru selalu terjadi
kenaikan harga. Kenaikan harga yang paling terasa bagi masyarakat terutama
masyarakat menengah ke bawah adalah kenaikan harga sembilan bahan pokok
(sembako). Ditambah lagi dengan adanya wabah penyakit yang disebut dengan
pandemi Coronavirus disease 2019 (COVID-19). Indonesia cukup terhantam
keras, tidak hanya kesehatan manusia, virus ini juga mengganggu kesehatan

ekonomi di seluruh dunia terutama di bidang perekonomian. (Bela et al., 2021)

Adanya wabah Covid-19 yang mengancam kesehatan, seperti yang di
umumkan oleh World Health Organization (WHQO) menjadi pandemi global yang
penyebarannya relatif cepat dan menjadi topik serta permasalahn bagi beberapa
negara. Indonesia termasuk yang memiliki jumlah kasus terinfeksi virus Covid-19

dimana setiap hari nya terus mengalami peningkatan.(Sukmana et al., 2021)

Kota Tebing Tinggi merupakan salah satu Kotamadya dari 33 kabupaten
dan kota di Sumatera Utara. Tebing Tinggi memiliki luas daerah kurang dari 31
km?2 dan berjarak sekitar 80 km dari Kota Medan serta terletak pada jalur lintas
utama Sumatera Utara, yaitu menghubungkan lintas timur dan lintas tengah

Sumatera melalui diagonal pada ruas jalan Kotamadya Tebing Tinggi, Pematang



Siantar, Parapat, Balige dan Siborong-borong. Masyarakat Kota Tebing Tinggi
pada umumnya lebih memilih untuk memiliki tempat tinggal yang sekaligus dapat

dijadikan sebagai tempat untuk berdagang.

Kondisi ekonomi masyarakat Tebing Tinggi berbagai macam ekonomi
yang beragam. Dalam kondisi ekonomi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti pekerjaan penduduk setempat, dan sumber daya alam yang dimiliki oleh
masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat membutuhkan
pekerjaan , karena dengan bekerja mereka bisa mendapatkan pemasukan untuk

kebutuhan.

Kehidupan sehari-hari masyarakat tentunya tidak terlepas dari bahan
kebutuhan pokok, dan dapat dikatakan hidupnya tergantung dari terpenuhinya
kebutuhan pokok tersebut. Hal itu wajar karena dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat perlu mengkonsumsi bahan kebutuhan pokok yang bermanfaat bagi
tubuh, agar tetap dalam kondisi kecukupan gizi yang terjaga. Pada umumnya
kebutuhan manusiadibagi menjadi kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan
kebutuhan tersier, dan yang menjadi pembahasan penulis adalah kebutuhan

primer/pokok.(Oleh et al., n.d.)

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya maka dibutuhkan adanya pasar
sebagai sarana pendukungnya. Pasar merupakan kegiatan ekonomi yang termasuk
salah satu perwujudan adaptasi manusia terhadap lingkungannya. Manusia
sebagai makhluk social dalam perkembangannya juga menghadapi kebutuhan

sosial untuk mencapai kepuasan atau kekuasaaan, kejayaan dan martabat.



Salah satu hubungan antara manusia dalam kegiatan ekonomi yaitu jual
beli. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak mungkin lepas dari kegiatan jual
beli. Jual beli yaitu menukarkan barang dengan barang atau uang dengan barang
dengan jalan melepaskan hak milik kepada orang lain atas dasar rela sama rela.
Dari pelaksanaan jual beli itu maka apa yang dibutuhkan manusia dapat diperoleh,
bahkan dengan jual beli itu pula manusia dapat memperoleh keuntungan yang

akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup perekonomian mereka.

Tetapi masih banyaknya pembeli yang merasa tidak sesuai dengan harga
yang di tetapkan oleh pedagang, dan masih ada pedagang yang menetapkan harga
tinggi dengan kualitas barang yang rendah atau tidak sesuai. Menurut tinjauan
ekonomi Islam terhadap penetapan harga sembako ialah penetapan harga jual
yang berbasis nilai keadilan dengan menetapkan harga yang wajar dan tidak
mengambil keuntungan yang besar dan merupakan titik keseimbangan antara
kekuatan permintaan dan penawaran yang disepakati secara sukarela oleh pembeli

dan pedagang.

Memasuki era globalisasi, yang utama harus dicegah terjadinya proses
kesenjangan yang makin melebar, karena kesempatan yang muncul dari ekonomi
terbuka hanya dapat dimanfaatkan oleh wilayah, sektor atau golongan yang lebih
maju. Hal ini belum terlaksana sepenuhnya muncul krisis ekonomi dan pada
gilirannya menimbulkan multi krisis yang merupakan beban masyarakat dan
pemerintah serta benar-benar menjadi persoalan yang sulit diatasi (Arfianto &

Balahmar, 2014)



Kebutuhan pokok merupakan bahan yang diperlukan manusia dalam
kehidupan sehari-hari, dapa dikatakan manusia tergantung oleh terpenuhinya oleh
kebutuhan pokok tersebut. Hal itu merupakan hal yang wajar, karena manusia
dalam kehidupan sehari-hari perlu mengonsumsi kebutuhan pokok mereka yang
bermanfaat bagi tubuh, agar gizi di dalam tubuh terpenuhi. Untuk memenuhi
kebutuhan pokok tersebut faktor yang memenuhi kebutuhan masyarakat selain
persediaan juga dipengaruhi oleh harga, yang berkaitan dengan harga beli

masyarakat.

Harga bahan pokok tersebut naik cukup tinggi, sebagian besar masyarakat
pasti mengeluh, karena akan menambah beban anggaran rumah tangga sehari-
hari. Kondisi tersebut akan mengurangi anggaran untuk kebutuhan yang lain.
Untuk menyiasati hal tersebut, masyarakat terpaksa melakukan langkah trobosan
agar tetap memenuhi kebutuhan tersebut. Langkah itu di antaranya memperketat
pengeluaran kebutuhan lain, dan mengurangi porsi belanja. Apa lagi saat puasa

dan lebaran harga bahan kebuuhan pokok cenderung akan naik.

Memenuhi kebutuhan pokok tersebut, selain dipengaruhi ketersediaanjuga
dipengaruhi faktor harga, yang berkaitan dengan daya beli masyarakat. Ketika
harga kebutuhan pokok itu naik cukup tinggi, sebagian besar masyarakat pasti
mengeluh, karena akan menambah beban anggaran rumah tangga sehari- hari.
Kondisi itu juga akan menyedot anggaran untuk kebutuhan lain. Menyikapi
kenaikan harga bahan kebutuhan pokok sehari-hari,masyarakat sering terpaksa
melakukan langkah terobosan agar tetap dapat memenuhi kebutuhan tersebut.
Langkah itu diantaranya memperketat pengeluaran untuk kebutuhan lain dan
mengurangi porsi belanja. Apalagi saat menjelang ramadhan dan idul fitri harga

4



bahan kebutuhan pokok cenderung akan naik sehingga membutuhkan banyak

biaya bagi keperluan tersebut.(Oleh et al., n.d.)

Di Indonesia, kenaikan harga bahan kebutuhan pokok tersebut menjadi
langganan menjelang, pada saat, dan setelah hari besar keagamaan nasional
seperti pada setiap Ramadhan dan Idul fitri. Keadaan demikian, dari tahun ke
tahun terus berlangsung yang dipicu oleh banyaknya jumlah permintaan, naiknya
permintaan yang tidak disertai kesiapanpasokan, sehingga sesuai hukum dasar
ekonomi bila permintaan meningkat sedangkan pasokan terbatas maka harga
barang akan naik, saat menjelang Ramadhan dan Idul Fitri harga barang terus
melonjak naik, karena jumlah permintaan terus meningkat sedangkan jumlah
barang tetap atau cenderung berkurang. Demikian juga terjadi sebaliknya suatu
saat harga naik dan turun secara fluktuatif. Kondisi demikian di Indonesia terus
berulang-ulang dan terjadi dari tahun ke tahun, begitu juga di Wilayah Kota

Tebing Tinggi, paling tidak dalam satu dekade terakhir ini.(Oleh et al., n.d.)

Biasanya menjelang bulan puasa dan lebaran, harga kebutuhan bahan
pokok akan mengalami kenaikan dari biasanya. Masalah kenaikan harga bahan
pokok ini cukup sulit, karena sudah seperti tradisi jika menjelang bulan puasa dan

lebaran harga bahan pokok naik melejit tinggi dari biasanya.

Masalah kenaikan harga kebutuhan pokok yang terjadi di Indonesia
menjelang bulan puasa dan lebaran dari tahun ke tahun dipicu oleh banyakya
jumlah permintaan. Naiknya jumlah permintaan yang tidak di imbangi dengan
pasokan barang yang terbatas maka sesuai dengan hukum perminaan

bahwasannya ketika permintaan naik dan penawaran turun harga akan naik. Pada



saat bulan puasa dan lebaran harga melonjak tinggi, karena jumlah permintaan
terus meningkat sedangkan jumlah barang yang di tawarkan tetap malah

cenderung kurang.

Sembako adalah singkatan dari sembilan bahan pokok yang terdiri atas
berbagai bahan-bahan makanan dan minuman yang secara umum Sangat
dibutuhkan masyarakat indonesia secara umum. Tanpa sembako kehidupan rakyat
indonesia bisa terganggu karena sembako merupakan kebutuhan pokok utama

sehari-hari yang wajib ada dijual bebas di pasar.(Latif, 2015)

Sembako tersebut merupakan kebutuhan pokok sehari-hari yang wajib ada
dijual dipasar. Pengkategorian produk-produk yang termasuk dalam sembako
menjadi penting sebab pemerintah harus menjamin keberadaan produk-produk
tersebut dan bertanggung jawab untuk tidak membiarkan stok barang dan
harganya menjadi liar mengikuti mekanisme pasar. Ketidakstabilan harga ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti adanya bencana alam, naiknya harga
bahan bakar minyak, kebijakan pemerintah tentang kuota impor barang dari luar
negeri, adanya ulah nakal oknum pedagang dengan menimbun barang pada
saatsaat tertentu, seperti saat menjelang hari raya Idul Fitri, Natal dan tahun

baru.(Siregar & Rokan, 2021)

Sembilan bahan pokok atau sering disingkat sembako adalah sembilan
jenis kebutuhan pokok masyarakat yang terdiri atas berbagai bahan-bahan
makanan dan minuman. Menurut keputusan Menteri Industri dan Perdagangan no
115/mpp/kep/2/1998 tanggal 27 Februari 1998, kesembilan bahan pokok itu

adalah beras, sagu dan jagung, gula pasir, sayur-sayuran dan buah-buahan, daging



sapi dan ayam, minyak goreng dan margarin, susu, telur, minyak tanah atau gas
elpiji, garam beryodium dan bernatrium. Semua masyarakat dari yang tingkat
ekonominya rendah sampai tinggi pasti membutuhkan sembako untuk memenuhi
kebutuhannya setiap hari. Oleh karena itu, sembako mempunyai peranan penting
dalam kehidupan masyarakat sehingga mudah didapatkan di warung-warung

kecil, pasar tradisional, swalayan sampai mall sekalipun (Mulyani, 2022).

Kondisi harga sembako yang terjadi di beberapa pasar Kota Tebing Tinggi
bahwa ke-naikan harga barang dalam kondisi tertentu seperti menjelang bulan
puasa hingga hari raya Idul Fitri dan hari Natal atau tahun baru menjadikan harga
bahan pokok naik secara drastis bahkan menyebabkan masyarakat ekonomi lemah
dan terpaksa harus menerimanya meskipun kondisi ekonomi mereka tidak siap
menerima kenyataan harga barang yang melambung pada situasi tersebut. Kondisi
inilah yang menyekat kebebasan individu yang tidak harmoni dan dalam waktu itu
pula sulit mewujudkan mekanisme pasar yang mengedepankan aspek moralitas
dan kerja sama. Artinya, kenaikan harga barang menyebabkan tidak stabil kondisi
kesejahteraan masyarakat ekonomi lemah dan membuat masyarakat mengeluh
terutama pada bulan puasa Ramadhan sehingga kegiatan transaksi tersebut akan

berdampak ketidakadilan masyarakat ekonomi lemah(Oleh et al., n.d.)

Sembako adalah kebutuhan pokok masyarakat kita, dan merupakan
komoditi utama sebagai acuan kesejahteraan masyarakat, tetapi sayangnya di
tingkat masyarakat kelas menengah kebawah sering terjadi spikulasi harga bahan
pangan dikarenakan kurangya informasi yang akurat tentang perkembangan harga

yang berlaku pada saat itu. Permasalahan tersebut tidak jarang dimanfaatkan oleh



para oknum pedagang yang nakal khususnya pedagang di pasar tradisional dengan

menaikan harga yang bukan semestinya (Hananto & Priyatna, 2017)

1.2 Pembatasan Masalah

Dalam sebuah penelitian tentunya ada batasan-batasan yang disebabkan
ketersediaan waktu penulis, biaya, dan sumber daya penulis. Agar
permasalahan dalam penelitian ini tidak tersebarluaskan dan mendapatkan
hasil penelitian yang akurat untuk itu penulis membatasi permasalahan untuk
dikaji hanya pada masyarakat Lingkungan Ill, IV , VI, Kelurahan Mandailing,
Kecamatan Tebing Tinggi Kota yang berkaitan dengan “Opini Masyarakat
Tebing Tinggi Terkait Kenaikan Harga Sembako Menjelang Bulan Suci
Ramadhan 2022.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana opini masyarakat Tebing Tinggi terkait kenaikan harga sembako

menjelang bulan suci ramadhan 2022?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui opini masyarakat Tebing
Tinggi terkait kenaikan harga sembako menjelang bulan suci ramadhan 2022.
1.5 Manfaat Penelitian
a) Penelitian ini dapat memberikan pedoman dalam pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan opini publik.
b) Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai referensi

bagi penelitian-penelitian serupa yang akan datang dalam konteks



permasalahan yang berkaitan dengan opini publik mengenai
kenaikan harga sembako menjelang bulan suci ramadhan.

C) Penelitian ini bisa menjadi bahan kajian bagi peneliti lainnya
termasuk perguruan tinggi, lembaga pendidikan lainnya, serta
lembaga swadaya masyarakat untuk memahami masalah mengenai
kenaikan harga sembako menjelang bulan suci ramadhan.

1.5.1 Manfaat Praktis
a) Bagi peneliti, yaitu untuk menambah pengetahuan dan

pengalaman dalam penerapan pengetahuan mengenai opini
permasalahan yang dihadapi secara nyata dalam masyarakat.

b) Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan bisa digunakan
sebagai sumber informasi dan sosialisasi bagi pemerintah
Provinsi Sumatera Utara khususnya pada pemerintahan Tebing
Tinggi terkait dengan kenaikan harga sembako menjelang
bulan suci ramadhan ataupun hari-hari besar dari tahun ke
tahun.

c) Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan perbandingan mengenai harga sembako yang di setiap
bulan suci ramadhan

1.6 Sistematika Penulisan

Pada penulisan skripsi ini peneliti membuat suatu sistematika dengan

membagi tulisan menjadi V (lima) bab yaitu:

BAB [I: Pendahuluan



Bab ini memaparkan latar belakang masalah, pembatasan masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB I1l: Uraian Teoretis

Bab ini berisikan tentang teori Komunikasi, Opini Publik, Masyarakat, Harga,

Sembako, Bulan Suci Ramadhan

BAB IlI: Metode Penelitian

Bab ini berisikan tentang persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan
tentang Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, kategorisasi
Penelitian,Informan/Narasumber,  Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi

Penelitian.

BAB 1V : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisikan Hasil Penelitian dan Pembahasan.

BAB V : Penutup

Bab ini berisikan uraian berupa Kesimpulan dan Saran
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BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi

Komunikasi merupakan proses pertukaran pesan yang berisi informasi
ataupun aspirasi dan tanggapan dari komunikator dan selanjutnya disampaikan
pada komunikan untuk mendapat respon dan balasan yang sesuai dengan
kehendak komunikator sebagai pengirim pesan. Komunikasi yang ada di dalam
kelompok yang tediri dari banyak unsur komunikasi didalamnya, terdapat
beberapa fungsi seperti hubungan sosial, pendidikan, persuasi, pemecahan

masalah dan pengambilan keputusan (Zulfahmi, 2017).

Komunikasi menjadi semacam jembatan penghubung antara manusia
dengan lingkungannya dan manusia dengan dirinya sendiri. Dengan kata lain
tanpa adanya komunikasi, interaksi antar manusia tidak akan terjadi. Komunikasi
mempunyai dua sifat umum, yaitu langsung dan tidak langsung. Komunikasi
langsung berupa proses tatap muka (face to face) antara manusia satu dengan
manusia lain. komunikasi tidak langsung memerlukan perantara atau media untuk
menghubungkan manusia satu dengan manusia lain. Dari dua sifat di atas, dapat
dibagi lagi menjadi dua sifat, yaitu verbal dan non verbal. Komunikasi verbal
berupa percakapan lisan (oral) dan tulisan (written), Sedangkan komunikasi
nonverbal dapat berupa bahasa tubuh (gesture), gambar, warna, penampilan fisik,
dan lain- lain. Komunikasi merupakan syarat utama dalam menyampaiakan pesan
yang berbentuk informasi ataupun yang lainnya melalui media yang dipilih dan
dianggap sesuai dengan kebutuhan dasar manusia untuk menggapai sebuah tujuan

pribadi maupun kelompok (Sinaga, 2017)
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Komunikasi adalah suatu topik yang amat sering diperbincangkan,bukan
hanya dikalangan ilmuan komunikasi, melainkan juga di kalangan orang awam,
sehingga kata komunikasi itu sendiri memiliki terlalu banyak arti yang berlainan.
Wiliam 1.Gorden (dalam Mulyana, 2001:4) menjelaskan bahwa kata komunikasi,
yang dalam bahasa Inggris communication, berasal dari kata Latin communis yang
berarti sama. Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling sering disebut
sebagai sal usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin

lainnya yang mirip (Yasir, 2020).

Harold Lasswel (dalam Rayudaswati Budi, 2010:42) seorang ilmuwan
politik terkemuka Amerika Serikat dan pencetus teori komunikasi, dalam bukunya
The Structure and Function of Communication in Society berusaha memecahkan
masalah komunikasi dengan menjawab pertanyaan Who Says What In Which
Channel To Whom With What Effect? Dari pertanyaan tersebut, Lasswel
menunjukkan lima (5) unsur atau komponen vyang terjadi dalam proses
komunikasi, yaitu: komunikator (who), pesan (says what), media (in which
channel), komunikan (to whom), dan efek (with what effect).Jadi, berdasarkan
paradigmanya tersebut, Lasswel mendefinisikan komunikasi sebagai proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu.(Djerubu et al., 2022).

Di era modern ini ilmu komunikasi terus berkembang seiring
perkembangan zaman, cara berkomunikasi pun bukan hanya sekedar saling
bertemu dengan jarak dekat, bahkan sekarang ini untuk berkomunikasi kita
semakin mudah dan cepat kapan pun dan dimanapun kita bisa dengan mudahnya

mendapatkan dan memberikan informasi walaupun dari jarak yang jauh.
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Komunikasi juga di lakukan untuk memperkenalkan produk dan untuk

memasarkan sebuah usaha,memasarkan sebuah usaha tentunya harus memiliki

strategi komunikasi untuk memasarkan produk atau usaha agar usaha tersebut

berkembang (Anshori, 2021).

Berikut beberapa definisi komunikasi yang dikemukakan para ahli sebagai

berikut:

1.

Bernard Berelson & Garya A.Steiner

“Komunikasi: transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan
sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol kata-kata, gambar,
figure, grafik, dan sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah
yang biasanya disebut komunikasi.” (Rustan & Nurhakiki, 2017)
Theodore M. Necomb

“Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu transmisi
informasi, terdiri, dari rangsangan yang diskriminatif, dari sumber
kepada penerima.(Rustan & Nurhakiki, 2017)

Carl I. Hovland

“Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seorang
(komunikator) kepada penerima dengan niat yang disadari untuk
mempengaruhi perilaku penerima.”(Rustan & Nurhakiki, 2017)

Gerald R. Miller

“Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan
kepada penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi

perilaku penerima.”(Rustan & Nurhakiki, 2017)
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5. Everett M. Rogers
“Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber
kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah
tingkah laku mereka.”(Rustan & Nurhakiki, 2017)

6. Raymond S. Ross
“Komunikasi (intensional) adalah suatu proses menyortir, memilih,
dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu
pendengar membangkitkan makna atau respon dari pikirannya yang
serupa dengan yang dimaksudkan komunikator.”(Rustan & Nurhakiki,
2017).

2.2 Opini Publik

Pengertian opini adalah suatu pendapat, tanggapan, pandangan, atau hasil
pikiran seseorangdalam menjelaskan atau menyikapi suatu hal tetapi sifatnya
tidak objektif dan belum pasti kebenarannya. Opini adalah suatu pandangan atau
pendapat pribadi seseorang untuk menjelaskan suatu peristiwa atau hal tertentu,

baik yang belum terjadi maupun yang telah terjadi.

2.2.1  Ciri-Ciri Opini

Adapun ciri-ciri opini adalah sebagai berikut:

a. Bersifat Subjektif
Inti dari isi suatu opini adalah pemahaman dan penilaian seseorang
tentang suatu kejadian dimana pendapat tersebut muncul berdasarkan

pengetahuan, pengalaman, harapan atau keinginan.
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b. Menjelaskan Tentang Hal Tertentu
Isi suatu opini menjelaskan tentang sesuatu hal (peristiwa atapun
objek), dengan memperhatikan gejala-gejala lalu memberikan prediksi,
harapan, dan saran terhadap hal tersebut.

c. Kebenarannya Masih Diragukan
Isi suatu opini belum dapat dipastikan kebenarannya sehingga perlu
diuji dan dibuktikan.

2.2.2 Unsur-Unsur dalam Opini

Adapun beberapa unsur yang membentuk suatu opini adalah sebagai

berikut:

a. Nilai Kepercayaan

Pada umumnya seseorang mengungkapkan opini terhadap suatu
hal didasari oleh adanya kepercayaan. Nilai kepercayaan memiliki
pengaruh yang sangat besar bagi seseorang ketika menyampaikan
pendapatnya.
b. Sikap

Sikap seseorang dalam menyikapi suatu peristiwa akan melahirkan
suatu opini. Adapun pernyataan sikap tersebut bentuknya bisa
membenarkan atau menyanggah informasi lain yang dilihat atau
didengar melalui suatu media.
c. Persepsi

Opini publik dapat terbentuk karena adanya persepsi karena
persepsi merupakan pemberian makna terhadap suatu peristiwa. Ketika

seseorang mendapatkan informasi tertentu maka pada saat itu akan
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terjadi penilaian terhadap penyebab dan kemungkinan yang dapat

terjadi, dan pada akhirnya akan menghasilkan suatu opini.

d. Jenis-Jenis Opini
Adapun beberapa jenis opini adalah sebagai berikut:

1. Opini Pribadi
Opini pribadi adalah suatu pendapat atau pandangan seseorang
terhadap suatu hal yang tidak dipengaruhi oleh pendapat dari orang
lain.

2. Opini Kelompok
Opini  kelompok adalah suatu pendapat atau pandangan
sekelompok orang terhadap suatu hal yang menyangkut
kepentingan orang banyak.

3. Opini Publik
Opini publik adalah suatu pandangan atau pendapat yang timbul di
dalam diri seseorang setelah adanya perbincangan dengan orang
lain.

4. Opini Umum

Opini umum adalah suatu pandangan atau pendapat yang

berlaku secara umum atau dipahami secara bersama-sama oleh

masyarakat.

Menurut Rhenal Kasali (dalam Soemirat dan Yehuda, 2004:2.3-2.4), opini
publik berasal dari dua kata berbahasa Latin, yaitu opinari dan publicus. Opinari
berarti berpikir atau menduga. Kata opinion sendiri mengandung akar kata onis

yang berarti harapan. Sedangkan kata publicus mempunyai arti milik masyarakat
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luas. Dengan demikian, hubungan antara kedua kata itu, opini publik menyangkut
hal seperti dugaan, perkiraan, harapan, pilihan yang dilakukan orang banyak

(Mawardin, 2018)

Dilihat dari segi bentuknya (Arifin,2011:197-198), opini publik dapat juga
dibedakan antara yang laten dengan yang aktual. Opini publik laten (laten public
opinion) adalah pendapat umum yang tersembunyi, namun sangat potensial,
karena dalam masa tertentu dapat menjadi riil dan aktual, sehingga perlu
diperhatikan. Opini publik aktual (actual public opinion), adalah opini publik
yang nyata, karena dinyatakan secara terbuka dan ditanggapi secara intensif oleh

publik dan bahkan berpengaruh secara luas (Mawardin, 2018)

2.3 Masyarakat

Kata masyarakat berasal dari Bahasa Arab “syaraka” yang artinya ikut
serta, berpartisipasi, atau “musyaraka”, yang artinya saling bergaul. Dalam bahasa
Inggris, dipakai istilah “society”. Kata tersebut berasal dari bahasa Latin “socius”,
yang artinya kawan (Koentjaraningrat, 2000: 143). Pendapat lainnya juga
dijelaskan oleh Abdul Syani (1987: 1), bahwa kata masyarakat berasal dari bahasa
Arab, yaitu “musyarak”, yang artinya bersama-sama. Kemudian, kata tersebut
berubah menjadi kata masyarakat, yang artinya berkumpul bersama, hidup
bersama dengan saling berhubungan dan saling memengaruhi. Akhirnya,
disepakati menjadi kata masyarakat (bahasa Indonesia). Pendapat lainnya
menyebutkan istilah masyarakat, yaitu dengan kata society dan community

(Jamaludin, 2017).
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3. Society

Masyarakat dalam istilah society, diterjemahkan sebagai suatu
badan atau kumpulan manusia yang hidup bersama sebagai anggota
masyarakat. Anggota masyarakat yang bersama biasanya dianggap sebagai
suatu golongan, terbagi dalam berbagai kelas menurut kedudukan dalam
masyarakat itu (Hasan Shadely, 1993: 59-60). Pengertian lain society
adalah hubungan sosial, tingkah laku Sosiologi Perkotaan 7 atau cara
hidup manusia di dalam masyarakat dari kalangan tinggi, kaum elite, dan
sebagainya, yang biasanya menduduki kelas tinggi dalam masyarakat. Di
negeri-negeri Barat umumnya, upper-class yang kaya menentukan corak
hidup yang dianggap pantas untuk ditiru (fashion, mode) oleh umum. Kata
society sering juga dipakai sebagai nama kumpulan keagamaan,
kesusastraan, politik, studi, dan sebagainya, seperti Fabian Society, Royal

Society, dan sebagainya (Hasan Shadely, 1993: 60) (Jamaludin, 2017).

b. Community

Soerjono Soekanto (2004: 149) menjelaskan bahwa istilah
community dapat diterjemahkan sebagai masyarakat setempat seperti
warga sebuah desa, kota, suku atau bangsa. Apabila anggota suatu
kelompok, baik kelompok besar maupun kecil, hidup bersama sedemikian
rupa sehingga merasakan bahwa kelompok tersebut dapat memenuhi
kepentingan hidup yang utama, kelompok itu disebut masyarakat
setempat. Ciri utama masyarakat setempat ini adalah adanya social
relationships antara anggota kelompoknya. Pengertian lain, istilah
community lebih mengarah pada pengertian masyarakat dalam arti
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paguyuban. Kalau society berarti masyarakat umum, community
menunjukkan arti masyarakat yang terbatas, misalnya masyarakat Jakarta,
masyarakat Bandung, dan lainnya. Masyarakat model community ini lebih
menunjukkan rasa sentimen yang sama seperti halnya terdapat dalam
masyarakat gemeinschaft. Hanya, pada umumnya masyarakat dalam arti
community, selain karena sentimen yang sama, juga menunjukkan suatu
lokalitas, pembatasan letak kediamannya, karena itu dinamakan juga
masyarakat setempat, masyarakat sini (Hasan Shadely, 1993: 60).
(Jamaludin, 2017).

Basrowi (2005: 37-38) menjelaskan bahwa masyarakat dalam arti
community dapat dilihat dua sudut pandang.

a. Sebagai unsur statis, artinya community terbentuk dalam suatu
wadah atau tempat dengan batas-batas tertentu maka ia
menunjukkan bagian dari kesatuan masyarakat sehingga dapat
pula disebut sebagai masyarakat setempat, misalnya kampung,
dusun, atau kota-kota kecil. Masyarakat setempat adalah wadah
dan wilayah dari kehidupan sekelompok orang yang ditandai oleh
adanya hubungan sosial. Di samping itu, dilengkapi pula oleh
adanya perasaan sosial, nilai, norma yang diambil atas akibat dari
adanya pergaulan hidup atau hidup bersama manusia.

b. Sebagai unsur yang dinamis, artinya menyangkut suatu proses-
(nya) yang terbentuk melalui faktor psikologis dan hubungan
antarmanusia, maka di dalamnya ada yang sifatnya fungsional.

Dalam hal ini dapat diambil contoh tentang masyarakat pegawai
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negeri sipil, masyarakat ekonomi, masyarakat mahasiswa, dan

lainnya (Jamaludin, 2017).

Dalam beberapa literatur juga sering ditemukan istilah lain tentang
masyarakat. Lazimnya sering digunakan istilah “masyarakat” untuk menjelaskan
wujud kesatuan kolektif manusia, tetapi ada pula istilah lain untuk penyebutan
masyarakat, seperti kategori sosial, golongan sosial, komunitas, kelompok, dan
perkumpulan (Koentjaraningrat, 2003: 119). Berikut ini penjelasan mengenai

istilah-istilah tersebut.(Jamaludin, 2017)

3. Komunitas
Istilah komunitas diartikan sebagai wujud masyarakat yang
konkret, yang selain memiliki ikatan berdasarkan suatu sistem adat-istiadat
yang sifatnya kontinu, dan berdasarkan rasa identitas bersama yang
dimiliki semua kesatuan masyarakat, juga terikat oleh lokasi yang nyata
dan kesadaran wilayah yang konkret. Kesatuan wiiayah, kesatuan adat-
istiadat, rasa identitas komunitas, dan loyalitas terhadap komunitas
merupakan ciri-ciri komunitas. Wujud suatu komunitas yang paling besar
adalah negara. Selain negara, kesatuan seperti kota, desa, RW, atau RT
juga tepat dengan definisi yang berkaitan dengan komunitas, yaitu
kesatuan hidup manusia yang menempati wilayah yang nyata, dan
berinteraksi secara kontinu sesuai dengan suatu sistem adat-istiadat, dan
terikat oleh rasa identitas komunitas (Jamaludin, 2017)
3. Kategori Sosial
Masyarakat sebagai kolektif manusia yang sangat umum sifatnya,

mengandung kesatuan yang sifatnya lebih khusus, tetapi belum tentu
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memiliki syarat pengikat yang sama. Kesatuan sosial yang tidak memiliki
syarat-syarat pengikat itu sehingga mirip dengan “kerumunan” adalah
“kategori sosial”. Kategori sosial adalah kesatuan manusia yang terjadi
karena adanya ciri atau kompleks ciri-ciri objektif yang dapat dikenakan
pada para warga atau anggotanya. Ciri-ciri objektif itu biasanya dikenakan
oleh pihak luar dan sering tidak disadari oleh orang yang bersangkutan
sendiri, untuk suatu maksud tertentu (Jamaludin, 2017)
3. Golongan Sosial

Berbeda dengan kategori sosial, konsep ‘“golongan sosial” jarang
dipisahkan dari konsep “kategori sosial”, dan disebut dengan istilah social
category. Kedua konsep itu memiliki unsur-unsur perbedaan yang jelas.
Suatu golongan sosial merupakan kesatuan manusia yang memiliki ciri
tertentu yang bahkan sering dikenakan oleh pihak luar kepada mereka.
Sekalipun demikian, suatu kesatuan manusia seperti itu memiliki ikatan
identitas sosial karena kesadaran identitas itu tumbuh sebagai respons
terhadap penilaian pihak luar terhadap mereka, atau karena golongan itu
memang terikat oleh suatu sistem nilai, norma, atau adat-istiadat tertentu.
Dalam msyarakat Indonesia, misalnya ada konsep “golongan pemuda”.
Golongan sosial ini terdiri atas orang-orang yang oleh pihak luar disatukan
karena mereka semua memiliki satu ciri, yaitu usia mereka yang muda.
Selain ciri objektif, golongan sosial digambarkan sebagai golongan orang-
orang yang penuh idealisme, belum terikat oleh kewajiban hidup yang
membebani mereka, sehingga sanggup mengabdi dan berkorban bagi

masyarakat, penuh semangat dan vitalitas, memiliki kekuatan serta
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kreativitas untuk melakukan pembaruan, dan sebagainya (Jamaludin,
2017).
2.4 Kelompok dan Perkumpulan

Suatu kelompok (dalam bahasa Inggris disebut group) juga
memenuhi syarat sebagai suatu masyarakat karena memiliki sistem
interaksi antaranggota, adat-istiadat, dan sistem norma yang mengatur
interaksi, kesinambungan, dan rasa identitas yang mempersatukan semua
anggota. Kelompok juga mempunyai ciri tambahan, yaitu organisasi dan
sistem kepemimpinan. Suatu kelompok selalu tampil sebagai suatu
kesatuan yang terdiri atas individu-individu yang berkumpul pada waktu-

waktu tertentu saja (Jamaludin, 2017).

Menurut Noerid dalam Suryadi (2007:28) bahwa “Masyarakat adalah
suatu sistem kebiasaaan, adat dan aturan-aturan, sistem kekuasaan dan kerjasama,
sistem pengelompokan orang-orang dan golongan-golongannya, sistem tentang
pengawasan terhadap tingkah laku manusia serta segala kebiasaannya”. Secara
umum pengertian masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi
sesuai dengan sistem adatistiadat tertentu yang sifatnya berkesinambungan, dan
terkait oleh suatu rasa identitas bersama. Sistem kekerabatan pada masyarakat
kota sudah berkurang, cara berpikir mereka sudah berkembang sedangkan pada
masyarakat pedesaan biasanya hidup dalam suatu sistem kekerabatan dan
kekeluargaan yang sangat erat, masyarakat desa juga masih memegang teguh adat
istiadat dan tradisitradisi dalam kehidupan masyarakat, dan cara berpikirnya
masih relatif rendah. Masyarakat kota sudah mulai berkembang dan pengetahuan

mereka relatif tinggi daripada masyarakat yang ada di desa sehingga masyarakat
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kota mengikuti perkembangan jaman dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan

pembangunan.(Kusmanto, 2013)

3.2 Harga

Proses perdagangan dari sejarahnya adalah barter yaitu pertukaran antara
barang dengan barang sesuai kebutuhan dari masing masing orang yang
melakukan barter, kemudian pada perkembangannya bahwa pertukaran dilakukan
dengn pedoman mata uang. Kemudian munculah harga untuk menentukan
pertukaran yaitu jika ingin menukar barang bukan dengan barang lagi yaitu sudah
terjadai jual beli dengan menggunakan mata uang dengan mengacu pada harga,
harg tentunya pasti mengacu bapa banyak hal misalnya jumlah yang ditetapkan,
kuantitas, promosi, dan pengiriman. Harga merupakan representasi dari nilai yang
ditetapkan untuk menukar suatu barang atau jasa yang diukur dengan nilai mata
uang. Pada perkembangan ilmu pemasaran bahwa Harga merupakan elemen

bauran pemasaran yang menghasilkan profit (Herawati et al., 2018).

Harga adalah suatu nilaitukar yang bisa disamakan dengan uang atau
barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi
seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu.lstilah harga
digunakan untuk memberikan nilai finansial pada suatu produk barang atau jasa.
Biasanya penggunaan kata harga berupa digit nominal besaran angka terhadap
nilai tukar mata uang yang menunjukkan tinggi rendahnya nilai suatu kualitas
barang atau jasa. Dalam ilmu ekonomi harga dapat dikaitkan dengan nilai jual
atau beli suatu produk barang atau jasa sekaligus sebagai variabel yang

menentukan komparasi produk atau barang sejenis (Herawati et al., 2018).
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Menurut Saladin (2003:94) harga adalah sejumlah uang sebagai alat tukar
untuk memperoleh produk atau jasa. Harga mempengaruhi citra dan strategi
positioning. Dalam pemasaran produk prestisius yang lebih mengutamakan citra
kualitas dan eksklusifitas harga menjadi unsur penting. Konsumen cenderung
mengasosiasikan harga dengan tingkat kualitas produk harga yang mahal di
persepsikan mencerminkan kualitas yang tinggi dan sebaliknya, karena itu tidak
mengherankan jika harga dari suatu produk spesial sangatlah mahal harganya

(Herawati et al., 2018).

Menurut Husein Umar (2000) harga adalah sejumlah nilai yang ditukarkan
konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau
jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual melalui proses tawar
menawar, atau ditetapkan oleh penjual untuk satu harga yang sama untuk semua
pembeli. Keputusan-keputusan mengenai harga dipengaruhi oleh beberapa faktor,

yaitu :

a) Faktor internal.

Perusahaan dalam hal ini keputusan harga di sesuaikan dengan sasaran
pemasaran, misalkan sasarannya untuk bertahan hidup memaksimalkan laba

jangka pendek, memaksimalkan pangsa pasar.

b) Faktor Eksternal.

Pasar dan permintaan konsumen merupakan harga tertinggi, konsumen akan
membandingkan harga suatu produk jasa dengan manfaat yang dimilikinya. Oleh
karena itu sebelum menetapkan harga, harus dipahami dulu hubungan antara
harga dan permintaan terhadap produk atau jasa baik untuk jenis pasar yang
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berbeda maupun persepsi konsumen, kemudian dianalisis dengan metode-metode
yang sesuai. Sedangkan faktor-faktor eksternal lainnya yaitu kondisi ekonomi
seperti tingkat inflasi biaya bunga, resesi dan keputusan pemerintah dapat

mempengaruhi keefektifan strategi penetapan harga (Herawati et al., 2018).

Philip Kotler (Marketing Management 2000) menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan harga adalah jumlah uang yang ditetapkan oleh produk untuk
dibayarkan oleh konsumen untuk menutupi biaya produksi, distribusi dan jualan
pokok termasuk pengembalian yang menandai atas usaha dan resikonya. Seiring
dengan pendapat Kotler tersebut, Hawkins Best dan Coney (2001:21)
mendefinisikan, harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan untuk

mendapatkan hak menggunakan suatu produk (Herawati et al., 2018).

Philip Kolter (1998) menjelaskan dengan mengadaptasi pendapat Nagle

bahwa terdapat sembilan faktor yang mempengaruhi penetapan harga, yaitu :

1. Pengaruh nilai unik, di mana konsumen kurang peka terhadap harga
apabila produk itu lebih langka.

2. Pengaruh kesadaran atas produkpengganti, di mana konsumen semakin
kurang peka terhadap harga jika mereka tidak menyadari adanya produk
subtitusi.

3. Pengaruh perbandingan yang sulit, di mana konsumen kurang peka
terhadap harga jika mereka tidak dapat dengan mudah membandingkan

kualitas produk subtitusi.
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uang

Pengaruh pengeluaran total, di mana konsumen semakin kurang peka
terhadap harga jika pengeluaran tersebut semakin rendahdibandingkan
dengan total pendapatan.

Pengaruh manfaat akhir, di manakonsumen semakin kurang peka terhadap
harga jika pengeluaran tersebut semakin kecil dengan biaya total produk
akhir.

Pengaruh biaya yang dibagi, di mana konsumen semakin kurang peka
terhadap harga jika sebagian biaya di tanggung pihak lain.

Pengaruh investasi yang ditanamkan, di mana konsumen kurang peka
terhadap harga jika produk tersebut digunakan bersama aktiva yang telah
dibeli sebelumnya.

Pengaruh kualitas harga, di mana konsumen semakin kurang peka
terhadap harga jika produk tersebut dianggap memiliki kualitas, gengsi
atau eksklusif.

Pengaruh persediaan, di mana konsumen kurang peka terhadap harga jika

mereka tidak menyimpan produk tersebut (Herawati et al., 2018).

Menurut Husein Umar dalam Rachman (2005:68), harga adalah sejumlah

yang ditukarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki atau

menggunakan produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual

melalui tawar menawar atau ditetapkan oleh penjual untuk satu harga yang sama

terhadap semua pembeli (Faroh, 2017).

Kemudian menurut Harini (2008: 55) “Harga adalah uang (ditambah

beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah

kombinasi dari produk dan pelayanannya.” (Faroh, 2017).
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Lebih lanjut Kotler (1998) menjelaskan terdapat beberapa metode

penetapan harga yang dapat diuraikan sebagai berikut :

a.

b.

Penetapan harga mark-up (mark-up pricing).

Penetapan harga berdasarkan sasaran pengembalian.

Penetapan harga berdasarkan nilai yang dipersepsikan oleh pelanggan,
artinya melihat nilai yang diyakini oleh pelanggan.

Penetapan harga nilai merupakan harga yang mewakili suatu penawaran
bernilai tinggi bagi para konsumen.

Penetapan harga sesuai harga yang berlaku, metode ini menunjukkan
bahwa pihak perusahaan kurang memperhatikan biaya, tetapi berorientasi
pada harga pesaing.

Penetapan harga tertutup, artinya berdasarkan perkiraan bagaimana
pesaing akan menetapkan harga dan tidak berdasarkan hubungan yang
kaku terhadap biaya, jika perusahaan ingin memegang tender, harus
memberikan harga lebih rendah dari pesaing, namun untuk karakteristik
perusahaan tidak dapat menetapkan harga di bawah lagi, karena akan

membahayakan posisinya sendiri (Herawati et al., 2018).

Berikutnya, Philip Kotler (2002;536-554) berpendapat dalam mengadaptasi

harga sebagai berikut:

Penetapan harga Geografis. Tunai, imbal dagang dan barter. Merupakan
penetapan harga geografis, mengharuskan perusahaan untuk memutuskan
cara menetapkan harga bagi pelanggan di berbagai lokasi, daerah dan

Negara.
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2.

Diskon dan potongan harga. Diskon tunai, diskon kuantitas, diskon
fungsional, diskon musiman, potongan. Perusahaan umumnya akan
menyesuaikan daftar harga dan memberikan diskon serta potongan untuk
setiap pembayaran yang lebih cepat atau pada pembelian dalam jumlah
besar.

Penetapan harga promosi. Perusahaan menggunakan berbagai tehnik
penetapan harga untuk mendorong pembeli awal.

Penetapan harga diskriminasi. Perusahaan sering memodifikasi harga
dasarnya untuk mengakomodasi perbedaaan pelanggan, produk dan lokasi.
Penetapan harga bauran produk. Perusahaan mencari harga yang

memaksimumkan laba keseluruhan bauran produk (Herawati et al., 2018).

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik suatu

kesimpulan bahwa pendekatan penetapan harga pada hakekatnya dipengaruhi oleh

lima dasar utama, yaitu :

a. Biaya produksi (biaya tetap + biaya variabel).

b. Biaya program pemasaran (distribusi dan operasi).

c. Biaya investasi.

d. Persepsidan keyakinan pelanggan terhadap produk (Herawati et al.,

2018).

3.2 Sembako

Sembako adalah singkatan dari Sembilan Bahan Pokok. Istilah sembako

sangat akrab di telinga masyarakat Indonesia. Tentu saja karna hal tersebut sangat

dekat dengan kebutuhan masyarakat. Secara luas sembako adalah hal yang
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dibutuhkan manusia dalam kegiatan pemenuhan kebutuhannya atas pangan.
Secara khusus istilah sembako ini memang hanya akrab di lingkungan masyarakat
Indonesia. Karena istilah ini memang diciptakan oleh Pemerintah Indonesia
melalui Kementrian Industri dan perdagangan pada tahun 1998 lalu (Mulyani,

2022).

Kesembilan bahan pangan yang termasuk dalam kategori pokok tersebut
sudah dipatenkan oleh pemerintah dalam sebuah keputusan. Keputusan tersebut
dikeluarkan oleh Kementrian Industri dan Perdagangan dengan Nomor Peraturan

15/MPP/Kep/2/1998 pada 27 Februari 1998 (Mulyani, 2022).

Sembako yang terdiri atas berbagai bahan-bahan makanan dan minuman
yang secara umum sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia. Di bawah ini adalah
daftar bahan-bahan pokok sembako sesuai dengan keputusan Menteri Industri dan
Perdagangan No. 15/MPP/Kep/2/1998 tanggal 27 Februari 1988 yaitu sebagai

berikut:

1). Beras dan Sagu

2) Jagung

3) Sayur-sayuran dan buah-buahan

4) Daging

5) Susu

6) Gula pasir

7) Garam yang mengandung Yodium
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8) Minyak goreng dan margarin

9) Minyak tanah atau gas elpiji.

Dari sisi ekonomi permintaan barang-barang sembako bersifat inelastis
yaitu perubahan harga sembako tidak akan banyak mempengaruhi tingkat
permintaan produk oleh konsumen selama tidak terlalu signifikan. Jika harga
produk sembilan bahan pokok tersebut naik secara signifikan, maka sebagian

konsumen akan beralih ke produk serupa pengganti (substitusi) (Mulyani, 2022).

2.7 Bulan Suci Ramadhan

Bulan Ramadhan merupakan bulan yang sangat dinanti oleh mayoritas
masyrakat Muslim di Indonesia. Terdapat beberapa kegiatan yang hanya bisa
dilakukan pada saat bulan Ramadhan tiba. Contohnya seperti ngabuburit,
bertakbir keliling, dan juga berbelanja untuk mempersiapkan berbagai kebutuhan
di hari raya Idul Fitri. Bulan Ramadhan memiliki pengaruh terhadap perilaku
masyarakat, hal ini dapat dilihat dari perilaku konsumsi masyarakat. Perubahan
perilaku konsumsi pada bulan Ramadhan ini ternyata justru menaikkan tingkat
konsumsi masyarakat.Peningkatan seperti ini merupakan suatu momen konsumtif

yang bersifat musiman (Puspitawati, 2019).

Ramadhan kembali tiba, ummat islam beramai-ramai menyambut bulan
suci ramadhan sebagai bulan penuh berkah (syahrun mubarakun) dan keagungan
(syahrun azhim). Karena agungnya bulan suci ramadhan, sehingga gerbang
rahmat dibuka lebar-lebar, pintu-pintu neraka dikunci rapat-rapat, dan setan pun
semuanya dibelenggu. Ramadhan adalah tamu suci yang mendatangi siapa pun
dengan berbagai keistimewaan. Keistimewaan ramadhan bukan semata karena
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diturunkannya kitab suci Al-Qur’an, tetapi terletak pada sambutan umat Islam

pada bulan ini untuk mengistimewakan kualitas dirinya sendiri (Burhanudi, 2006).

Ramadhan merupakan salah satu bulan yang ada di dalam kalener hijriah,
yang mana di bulan ini kaum Muslimin diwajibkan untuk berpuasa selama satu
bulan penuh. Hukum dilaksanakannya puasa ini wajib dilaksanakan oleh setiap
kaum muslimin yang telah memenuhi syarat-syarat untuk menjalankan ibadah
puasa. Kewajiban menjalankan puasa satu bulan penuh ini di dasarkan pada Al-
Qur’an, oleh karena itu seseorang yang tidak menjalankan kewajibannya untuk
berpuasa selama satu bulan penuh dianggrap kafir serta tidak beriman kepala
Allah, (Junaidi, 2010) sebagaimanayang telah dijelaskan di dalam Q.S Al-Bagarah
ayat 83 yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman telah diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar
kamu bertakwa. (QS. Al-Bagarah: 183). Bulan ramadhan merupakan bulan yang
istimewah bagi seluruh umat muslimin dan bulan yang penuh dengan rahmat dan
berkah yang mana setiap amal kebaikan yang dilakukan pada bulan ini akan
memberikan manfaat dan pahala yang dilipatgandakan bagi yang
melaksanakannya dan akan membawa keberkahan baik di dunia maupun akhirat.
Amalan terpenting di bulan ini diantaranya sedekah, shalat taraweh, tadarus Al-

Qur’an, itikaf dan lailatul qadar (Dasar & Binjai, n.d.).
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. (Sugiyono, 2016) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif
yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik
satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain. Untuk pendekatan kuantitatif
dijelaskan oleh arikunto (Suharsimi Arikunto, 2011) bahwa pendekatan dengan
menggunakan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif
dilakukan dengan cara mencari informasi berkaitan dengan gejala yang ada,
dijelaskan dengan jelas tujuan yang akan diraih, merencanakan bagaimana
melakukan pendekatannya, dan mengumpulkan berbagai macam data sebagai
bahan untuk membuat laporan.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Pendekatan ini juga dihubungkan dengan
variabel penelitian yang memfokuskan pada masalah-masalah terkini dan
fenomena yang sedang terjadi pada saat sekarang dengan bentuk hasil penelitian.
(Nanang Martono, 2014) Penelitian Kuantitatif memiliki empat varian yaitu :

1) Penelitian Survei yaitu tipe penelitian dengan menggunakan kuesioner

atau angket sebagai sumber data utama.
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2) Eksperimen. Tipe penelitian ini sebenarnya ini sebenarnya diadopsi dari
metode penelitian ilmu eksata (ilmu alam) atau biasa disebut penelitian
percobaan

3) Analisis isi merupakan tipe penelitian yang memanfaatkan informasi atau

isi yang tertulis simbol materil

3.2 Kerangka Konsep

Konsep adalah suatu abstraksi dari sesuatu yang mempermudah komunikasi
antar manusia dan memungkinkan manusia untuk berpikir. Konsep juga dapat
didefinisikan sebagai representasi intelektual yang abstrak dari sebuah situasi,
suatu akal pikiran, dan suatu ide atau gambaran mental. Adapun kerangka konsep
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 1 Kerangka Konsep

Tabel 3.2.1
Fenomena
Kenaikan -~ Obini
Harga Masyarakat > pini
Sembako

Sumber : Olahan peneliti, 2023

3.3 Defenisi Konsep

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti; pengertian,
gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham), rancangan (cita-cita) yang
telah dipikirkan.

Berdasarkan uraian di atas, adapun konsep pemikiran yang digunakan

dalam memfokuskan penelitian ini yaitu :
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Terjadinya kenaikan harga ada beberapa faktor salah satunya adanya Panic
Buying dari masyarakat itu sendiri. Masyarakat terlalu hectic dengan sembako
yang beranggapan takut kehabisan stok sembako yang ada

Masyarakat adalah kelompok-kelompok orang yang menempati sebuah
wilayah (teritorial) tertentu, yang hidup secara relatif lalm, saling berkomunikasi,
memiliki simbol-simbol dan aturan tertentu serta sistem hukum yang mengontrol
tindakan anggota masyarakat

Opini adalah pendapat ide ataupun hasil pikiran manusia untuk
menjelaskan kecendrungan atau preferensi tertentu terhadap perspektif dan
ideologi akan tetapi bersifat tidak objekif karena belum mendapatkan pemastian
atau pengujian, akan tetapi kebenaran atau kesalahannya belum bisa dapat
langsung ditentukan

3.4 Defenisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata
dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas (Independent Variable), Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi, yang menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel
terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah locus of
control dan kepribadian.

b. Variabel Terikat (Dependent Variable), Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan

dalam penelitian ini adalah kinerja.
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Definisi operasional penelitian merupakan penjelasan dari masing-masing variabel
yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang

membentuknya. Definisi operasional penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 3.4. Defenisi Operasional

No Variabel Indikator Variabel

1 Opini Masyarakat - Opini Masyarakat tentang
Mengetahui Fenomena Kenaikan
Harga Sembako

- Opini masyarakat tentang

Penyebab Kenaikan Harga
Sembako

- Opini masyarakat tentang jika
terjadi lagi fenomena Kelangkaan
minyak goreng

2 Kenaikan Harga - Pemenuhan  kebutuhan  tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan

- Untuk mendapatkan alat pemuas
kebutuhan memerlukan
pengorbanan yang lain

Sumber : Olahan peneliti, 2023

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Menurut Sugioyono (Roflin, 2021) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
yang digunakan sebagai penelitian adalah masyarakat Desa Lingkungan 111, 1V,
VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota. Jumlah penduduk
1500 Jiwa dan memilik 300 Kepala Keluarga dari data Kepala Lingkungan 111, 1V,

VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota
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3.5.2 Sampel

Menurut Sugiono (Nurjaya et al., 2021) Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sehingga sampel
merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel
harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-
pertimbangan yang ada.

Gay dan Diehl (1992) berpendapat bahwa sampel haruslah
sebesarbesarnya. Pendapat inimengasumsikan bahwa semakin banyak sampel
yang diambilmaka akan semakin representatifdan hasilnya dapat generalisir.
Namun ukuran sampel yang diterima akan sangat tergantung pada jenis
penelitiannya.(Sitorus et al., 2022). penelitian deskriptif memiliki sampel 10%
dari populasi. Jadi penelitian ini menggunakan kuesioner dengan populasi 300.
Dibutuhkan rumus Gay dan Diehl N= 300 n= 300 x 10% = 30 Responden.

Dimana N : populasi dan n : itu sampel

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan

beberapa cara yaitu:

1. Kuisioner merupakan satu mekanisme pengumpulan data yang efisien bila
penelitian megetahui secara jelas apa yang disyaratkan dan bagaimana
mengukur variabel yang diminati. (Ulber Silalahi, 2017,) bentuk pertanyaan
secara tertulis yang telah disusun untuk diberikan kepada responden, dengan

tujuan untuk memperoleh data primer.
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2. Data yang menyangkut opini masyarakat Desa Lingkungan III, IV, VI
Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota terhadap adanya

opini masyarakat mengenai Kenaikan harga Sembako

3.7 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data Statistik deskriptif adalah teknik
analisis data yang digunakan untuk menggambarkan kondisi variabel penelitian..
Dari hasil analisis deskriptif ini dapat diketahui kondisi variabel penelitian,
apakah dalam kondisi baik atau tinggi, cukup atau sedang, dan buruk atau rendah.
(Widodo, 2017) Metode deskriptif dalam pengertian survey studies mempunyai
beberapa tujuan, yaitu:
1) Mengumpulkan informasi faktual yang rinci untuk mendeskripsikan
fenomena,
2) Mengidentifikasi masalah-masalah atau menjelaskan (justify) kondisi-kondisi
dan praktekpraktek yang sedang terjadi
3) Mengetahui apa yang dilakukan orang lain terhadap masalah dan situasi
serupa, lalu belajar dari pengalaman mereka untuk membuat keputusan dan
perencanaan masa depan.
3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli sampai September dan
mengambil lokasi penelitian di Lingkungan III, 1V, VI Kelurahan Mandailing,
Kecamatan Tebing Tinggi Kota. Lingkungan 11, 1V, VI Kelurahan Mandailing,
Kecamatan Tebing Tinggi Kota dengan luas wilayah 170 Ha. Secara administratif

Lingkungan 111, Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota terdiri
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini akan disajikan data-data yang telah diperoleh dari hasil
penelitian di lapangan dalam bentuk angket kuesioner. Peneliti telah mengajukan
10 item pertanyaan kepada responden, untuk menghitung nilai dan analisis data.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengisi angket atau kuisioner yang
dibagikan secara langsung. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengambil data dalam penelitian ini adalah dengan cara: memberikan arahan
kepada responden mengenai petunjuk pengisian kuisioner lalu dilanjut dengan
membagikan kuisioner kepada responden.

Menurut Kepala desa setempat warga di Lingkungan IlI, 1V, VI Kelurahan
Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota memiliki 1500 Jiwa dan mempunyai
300 Kepala keluarga. Angket ini digunakan untuk memperoleh data dan kemudian
akan diolah atau diproses. Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data

dari kuesioner maka diperoleh data tentang Opini Masyarakat.

4.2 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data tentang karakteristik

responden yang dibentuk dalam tabel sebagai Berikut.
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Tabel 4.2.1 Umur Responden

No Umur Frekuensi  |Presentase

1 19-24 2 6%

2 25-30 16 52%

3 31-36 5 16%

4 37-42 3 10%

5 43-48 3 13%

6 49-55 1 3%
Hasil 30 100%

Sumber : Olahan peneliti, 2023

Berdasarkan tebel diatas diperoleh data umur responden dari umur 19-24
tahun sebanyak 6 persen, umur responden dari umur 25-30 tahun sebanyak 52
persen, umur responden 31-36 tahun sebanyak 16 persen, umur responden 37-42
tahun sebanyak 10 persen, umur responden 43-48 tahun sebanyak 13 persen,

umur responden 49-55 tahun sebanyak 3 persen.

4.3 Hasil Data
Berikut adalah hasil dari kuisioner tentang opini masyarakat Lingkungan
I, 1V, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota tentang

kenaikan harga sembako.
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Tabel 4.3.1
Jawaban responden tentang “ Setujukah anda apakah semua kalangan
masyarakat terkena dampak akibat kenaikan sembako”

0,00

m SS

\ "0
= KS

nTS
= STS

Sumber : Olahan peneliti, 2023
Dari tabel 4.3.1 dapat dijelaskan bahwa hasil dari responden 30 orang
mengetahui adanya fenomena kenaikan harga sembako di Lingkungan I11, 1V, VI
Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota dapat disimpulkan bahwa
56% masyarakat setuju mengenai masyarakat terkena dampak akibat kenaikan
sembako
Tabel 4.3.2

Jawaban responden tentang *“ Setujukah anda apakah kebijakan ini
menguntungkan salah seorang pihak”

0,00
= SS
\ 5S
= KS
nTS
u STS

Sumber : Olahan peneliti, 2023
Dari tabel 4.3.2 dapat dijelaskan bahwa hasil dari responden tentang setujukah

anda apakah kebijakan ini menguntungkan salah seorang pihak sebesar 60% orang
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sangat setuju, 16,67 % orang setuju mengenai kebijakan ini menguntungkan salah
seorang pihak, 6,67% orang kurang setuju mengenai kebijakan ini menguntungkan
salah seorang pihak, 16,67% orang menjawab tidak setuju dan 0% orang menjawab

sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa Ibu-lbu di Lingkungan IlI, 1V, VI
Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota masyarakat setuju
mengenai kebijakan ini menguntungkan salah seorang pihak.
Tabel 4.3.3
Jawaban responden tentang “ Setujukah anda jika harga sembako yang

ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan kebutuhan masyarakat”

0,00

u SS
=S
= KS
nTS
= STS

0,00

Sumber : Olahan peneliti, 2023

Dari tabel 4.3.3 dapat dijelaskan bahwa hasil dari jika harga sembako yang
ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan kebutuhan masyarakat bahwa
masyarakat Lingkungan I1I1,I1V.VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing
Tinggi Kota kurang mengetahui sebesar 46.67% orang tentang jika harga sembako

yang ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dapat
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disimpulkan bahwa sebagian besar ibu-ibu mengetahui tentang jika harga
sembako yang ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Tabel 4.3.4
Jawaban responden tentang “Setujukah anda kenaikan harga sembako dipicu

oleh tidak adanya persediaan bahan pokok™

0,00

=SS
LN

= KS
=TS
= STS

Sumber : Olahan peneliti, 2023

Dari tabel 4.3.4 dapat dijelaskan bahwa hasil dari jawaban responden tentang
kenaikan harga sembako dipicu oleh tidak adanya persediaan bahan pokok sebanyak
43% sedangkan tidak setuju 16% . Dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu Lingkungan
I, 1V, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota mengetahui

kenaikan harga sembako dipicu oleh tidak adanya persediaan bahan pokok.
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Tabel 4.3.5
Jawaban responden tentang “ Setujukah anda bila adanya bantuan dari
pemerintah setiap kenaikan harga sembako menjelang bulan suci ramadhan

2022

0,00

= SS
LN
= KS
=TS
= STS

3,33

Sumber : Olahan peneliti, 2023

Dari tabel 4.3.5 dapat dijelaskan bahwa hasil dari tabel diatas yang menjawab
ada sebanyak 43% dan yang menjawab setuju dan ada sebanyak 16% yang
menjawab tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu setuju bila adanya
bantuan dari pemerintah setiap kenaikan harga sembako menjelang bulan suci

ramadhan 2022.
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Tabel 4.3.6
Jawaban responden tentang “Setujukah anda apabila masyarakat Kelurahan

Mandailing mengeluarkan aspirasinya terhadap kenaikan harga sesmbako 2022

0,00

=SS
LN

= KS
=TS
= STS

0,00

Sumber : Olahan peneliti, 2023

Dari tabel 4.3.6 dapat dijelaskan bahwa ibu-ibu Lingkungan I1I, 1V, VI
Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota 46% setuju apabila
masyarakat Kelurahan Mandailing mengeluarkan aspirasinya terhadap kenaikan
harga sembako 2022, dan 16% tidak setuju, sedangkan tidak berusaha juga 36%
kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu setuju apabila masyarakat
Kelurahan Mandailing mengeluarkan aspirasinya terhadap kenaikan harga

sembako 2022.
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Tabel 4.3.7
Jawaban responden tentang “ Setujukah anda jika kenaikan harga

sembako ini akan berlangsung sampai akhir tahun 2022”

0,00

=SS
LN

= KS
=TS
= STS

Sumber : Olahan peneliti, 2023

Dari tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa memilih setuju sebesar 43% orang
jika kenaikan harga sembako ini akan berlangsung sampai akhir tahun 2022, sedangan
yang tidak setuju ada 17%. Dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh lbu rumah
tangga Lingkungan Il1, 1V, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi
Kota memilih setuju jika kenaikan harga sembako ini akan berlangsung sampai

akhir tahun 2022.
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Tabel 4.3.8
Jawaban responden tentang “ Setujukah anda masyarakat menyikapi
adanya kenaikan harga sembako menjelang bulan suci ramadhan di

tahun 2022”

0,00

= SS
LN
= KS
=TS
= STS

Sumber : Olahan peneliti, 2023

Dari tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa Ibu-ibu kurang setuju sebanyak
43% dan yang tidak setuju 17% dan yang kurang setuju sebesar 40%. Dapat
disimpulkan bahwa Ibu-ibu Lingkungan III, IV, VI Kelurahan Mandailing,
Kecamatan Tebing Tinggi Kota lebih memilih setuju masyarakat menyikapi

adanya kenaikan harga sembako menjelang bulan suci ramadhan di tahun 2022.



Tabel 4.3.9
Jawaban responden tentang “Setujukah anda jika kenaikan harga sembako

menjelang bulan suci ramadhan membuat masyarakat semakin sulit”

0,00 0,00

=SS

= KS
=TS
= STS

Sumber : Olahan peneliti, 2023

Dari tabel 4.3.9 diatas dapat dijelaskan bahwa Ibu-ibu Lingkungan IlI,
IV, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota memelih setuju
sebanyak 60% orang dan kurang setuju sebanyak 40% orang. Dapat disimpulkan
bahwa Ibu-ibu Lingkungan Il1, IV, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing
Tinggi Kota jika kenaikan harga sembako menjelang bulan suci ramadhan

membuat masyarakat semakin sulit.



Tabel 4.3.10
Jawaban responden tentang “ Setujukah anda adanya harapan masyarakat
Kelurahan Mandailing terkait kenaikan harga sembako menjelang bulan

suci ramadhan 2022”

0,00 0,00

=SS

= KS
=TS
= STS

Sumber : Olahan peneliti, 2023

Dari tabel 4.11 diatas dapat dijelaskan bahwa Ibu-ibu Lingkungan 111, 1V,
VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota memilih sangat setuju
membeli sembako yang banyak sebesar 73% orang, sedangkan kurang setuju
sebanyak 27% orang,. Dapat disimpulkan bahwa Ibu-ibu Lingkungan IlI, 1V, VI
Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota masih banyak harapan
masyarakat Kelurahan Mandailing terkait kenaikan harga sembako menjelang

bulan suci ramadhan 2022.



4.4 Pembahasan Data

Dari hasil penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa penelitian ini
dilakukan di Lingkungan 11, 1V, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing
Tinggi Kota. Jumlah responden ini berjumlah 30 orang, yang terpilih sesuai
dengan kriteria yang ditentukan penulis yaitu Ibu rumah tangga dan masyarakat
Lingkungan II1, IV, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota.
Dari kuesioner yang telah disebar oleh peneliti dengan daftar pertanyaan nomor 1
tentang masyarakat setuju mengenai masyarakat terkena dampak akibat kenaikan
sembako. Dapat dilihat semua responden menjawab mengetahui adanya kenaikan
harga sembako. Untuk pertanyaan nomor 2 tentang setujukah anda apakah
kebijakan ini menguntungkan salah seorang pihak. Dapat dilihat responden
sebagian besar setuju mengenai kebijakan ini menguntungkan salah seorang
pihak.

Dari pertanyaan nomor 3 tentang Setujukah anda jika harga sembako yang
ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan pertanyaan
nomor 4 tentang Setujukah anda kenaikan harga sembako dipicu oleh tidak
adanya persediaan bahan pokok. Untuk jawaban responden pada pertanyaan
nomor 3 sebagian besar tidak mengetahui penyebab terjadinya kenaikan harga
sembako. Dan jawaban responden pada pertanyaan nomor 4 sebagian besar Ibu-
ibu Lingkungan I1I, IV, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi
Kota mengetahui dampak dari kenaikan harga sembako.

Dari pertanyaan nomor 5 tentang Setujukah anda bila adanya bantuan dari
pemerintah setiap kenaikan harga sembako menjelang bulan suci ramadhan 2022.

Dan pertanyaan nomor 6 Setujukah anda apabila masyarakat Kelurahan



Mandailing mengeluarkan aspirasinya terhadap kenaikan harga sembako 2022.
Jawaban responden pada pertanyaan nomor 5 sebagian besar Ibu-ibu menjawab
adanya pihak yang menimbun sembako. Dan pertanyaan nomor 6 sebagian besar
Ibu-ibu Lingkungan 111, IV, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi
Kota menjawab Pemerintah kurang berusaha dalam mengatasi kenaikan harga
sembako.

Dari Pertanyaan nomor 7 Setujukah anda jika kenaikan harga sembako ini
akan berlangsung sampai akhir tahun 2022. Dan pertanyaan nomor 8 Setujukah
anda masyarakat menyikapi adanya kenaikan harga sembako menjelang bulan
suci ramadhan di tahun 2022. Jawaban responden pada pertnyaan nomor 7 rata-
rata Ibu-Ibu Lingkungan I1I, 1V, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing
Tinggi Kota menjawab sangat setuju untuk menindak tegas kepada pelaku
penimbun sembako. Jawaban responden pada nomor 8 Ibu-ibu Lingkungan IlI,
IV, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota kurang setuju
dengan adanya kebijakan pemerintah tentang impor sembako.

Dari pertanyaan nomor 9 tentang Setujukah anda jika kenaikan harga sembako
menjelang bulan suci ramadhan membuat masyarakat semakin sulit, maka akan
saya laporkan kepada pihak berwenang. Dan pertanyaan nomor 10 Setujukah anda
adanya harapan masyarakat Kelurahan Mandailing terkait kenaikan harga
sembako menjelang bulan suci ramadhan 2022. Jawaban responden tentang
pertanyaan nomor 9 menjawab setuju dengan melaporkan pihak yang menimbun
sembako kepada pihak berwenang. Dan jawaban responden tentang pertanyaan

nomor 10 sebagian besar Ibu-ibu Lingkungan Ill, IV, VI Kelurahan Mandailing,



Kecamatan Tebing Tinggi Kota cendrung memilih setuju membeli sembako

dengan jumlah banyak jika terjadi lagi kenaikan harga sembako.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasakan hasil penelitian yang berjudul “Opini Masyarakat Tebing
Tinggi Terkait Kenaikan Harga Sembako Menjelang Bulan Suci Ramadhan 2022”
dengan melakukan penyebaran angket yang diteliti oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa Opini masyarakat di Lingkungan I, IV, VI Kelurahan
Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota cenderung keberatan tentang adanya
kenaikan harga sembako dan 56% seluruh masyarakat setuju mengenai
masyarakat terkena dampak akibat kenaikan sembako.

Masyarakat Lingkungan I1I, IV, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan
Tebing Tinggi Kota mengetahui adanya kenaikan harga tersebut namun tidak
banyak yang tau tentang penyebab terjadinya kenaikan harga tersebut. Masyarakat
tau juga adanya pihak yang menimbun sembako agar mendapatkan untung dari
fenomena tersebut. Masyarakat juga terlalu hectic dengan sembako sehingga
terjadinya Panic Buying, hal itu juga menjadi faktor peningkatan kenaikan
harga.Masyarakat merasa kebutuhan mereka masih belum cukup untuk memenuhi
suatu kebutuhan

Opini masyarakat tentang kenaikan harga sembako timbul karena adanya
kepercayaan, yaitu tentang kenaikan harga sembako yang terjadi di masyarakat
Lingkungan Il1, IV, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota.
Nilai, yaitu tentang tidak adanya persediaan bahan pokok yang menyebabkan

pihak-pihak penimbun sembako di masyarakat itu sendiri. Pengharapan yaitu
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tentang kenaikan harga sembako, masyarakat harus mengantisipasi dan menyikapi

hal ini agar tidak terjadinya kenaikan harga tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang opini masyarakat
Lingkungan 11, 1V, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing Tinggi Kota
tentang Kenaikan harga sembako, adapun saran yang akan disampaikan penulis
adalah sebagai masukan agar kedepannya lebih baik lagi dan sebagai syarat dari
penulisan skripsi ini adalah antara lain:

1. lbu-ibu Lingkungan I, 1V, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing
Tinggi Kota harus tau tentang penyebab dari kenaikan harga sembako
tersebut agar menghindari hoax yang banyak di media sosial

2. lbu-ibu Lingkungan II, 1V, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing
Tinggi Kota juga harus tegas terhadap pihak Penimbun sembako yang
ingin mendapatkan keuntungan

3. lIbu-ibu Lingkungan II, 1V, VI Kelurahan Mandailing, Kecamatan Tebing
Tinggi Kota juga tidak perlu menjadi hectic sehingga terjadinya Panic
Buying terhadap sembako karena itu menjadikan faktor kenaikan harga

semakin naik.
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PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI
Kepada Yih. Medan, ). Apeil 2029
Bapak/Ibu e
Ketua Program Studi .Ilr.tw..-..k&mumkas‘
FISIP UMSU
di
Medan.
Assalamui’alaikum wr. wb.
Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah in Mahasiswa Fakultas Timu Sosial dan IImu
Politik UMSU :
Namalengkap : Sy Qoltha %@“9_5&0‘ =N S
Program Studi = lmu. Wemunkasy .. S e e
Tabungansks  : .M42..... sks, IP Kumulatif 3.28 ..

Mengajukan permohonan persetujuan judul skripsi

dinq Tinag Terkait Kendvkan harag

Bulan Suci Ramadhan  2p29 @76‘/

2 fengoruh Komunkas Adigton Colam memotiVog Peria BHL dalam
Meninakatkan Produks: panen sawdit dicheah AFD W Rabaty

3 [feron humos perucabaar terbadap Peningleaton Smangat pelegs 4o

o e oy " MR dongn wagiunaien

Bersama permohonan ini saya lampirkan :
1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjalan:
2. Daftar Kemajuan Akademik / Transkip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan,

Sembakg Mvm'e\arﬂ

Demikianlah perrachonan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan
terima kasih. Wassalam.

Pemohon

Rekomendasi Ketuz Program Studi -
Diteruskan kepada Dekan untuk ’Z}« /LYI Z//

Penetapan Judul dan Pembimbing.

—
Medan, tgl. .1 Bortl . 20
Ketua,

AT

(Adnpe PBnshort,Q Qog M.1Kom
NIDN: 012304801
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Unggul | Cerdas | TerPercaya

Bila jawab surat int agal
nomor dan tanggainya

PERPANJANGAN TERAKHIR
SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 540/SK/IL.3-AU/UMSU-03/F/2022

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, setelah
memperhatikan :

1. Surat Keputusan Dekan FISIP UMSU Nomor: 1231/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19
Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M:

2. Surat Penetapan judul Skripsi dan Pembimbing No. 540/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2022 tel. 11
April 2022 yang telah berakhir masa berlakunya tanggal 11 April 2023;

Memberikan Perpanjangan Masa Berlakunya Surat Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing
No. 540/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2022 tgl. 11 April 2022 untuk Mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : SITI SOLEHA SINAGA

NPM : 1803110023

Program Studi : IImu Komunikasi

Semester : X (Sepuluh) Tahun Akademik 2022/2023

Judul Skripsi : OPINI MASYARAKAT TEBING TINGGI TERKAIT KENAIKAN

HARGA SEMBAKO MENJELANG BULAN SUCI RAMADHAN 2022

Pembimbing . Drs. ZULFAHMI., M.LKom.

Selama 3 (Tiga ) Bulan sampai tanggal 11 Juli 2023 dengan ketentuan :

1. Penulisann Skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan yang berpedoman kepada ketentuan
sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP UMSU Nomor: 1231/SK/IL3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M.

Surat Perpanjangan Penetapan Judul Skripsi dan Naskah Skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sampai batas tanggal 11 Juli 2023 dan atau bertentangan dengan peraturan yang
beriaku.

)

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 20 Ramadhan 1444 H
11April  2023M

ADHANI, S.Sos., M.I.LKom.

NIDN. 0111117804
Tembusan
I. KetuaProgram Studi Ilmu Komunikasi =
FISIP UMSU di Medan; WMEDRS (=5 sTARS
2. Pembimbing ybs. di Medan;
3, Pertinggal s
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nomor Gen ogoane T SK3
PERMOHONAN

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Kepada Yth. Medan, 29. AU"“ ..... 2022
Bapak Dekan FISIP UMSU

di

Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakuitas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU :

Nama lengkap Sitt; Sote,‘na S‘;ngﬁa

NPM . 1603110023

................................................................

Jurusan - 1lmu.. Komunikag

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor.......... /SK/L.3/UMSU-03/F/20...... tanggal
.............................................................. .dengan judul sebagai berikut :

.............................................................................................................

.....................................................................................................................
.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK — 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir ASLI;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
. Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

09 3N OV b L0bD:

$ . Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.
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Bila menjawab surat ini agar disebutkan

nomor dan tanggalnya Sk—S

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap : Ciki Soithz Sinoga

NPM (803100022

Jurusan s Hfiu - Koradaa e 2 _

Judul Skripsi : Opini mahjam&at Tekin4 ’\{(%‘i Terka Keraikain
Hoega edbaid v eq(lides Bulan Sua Lorradhan 1022

pelapega.
12 April 202

lekn® Perspan wawancara

N

2. |BRpril 2012| Memerikaa purtandgon serta cora genger -
Aoan

2. |258prl on| Revigs fumusan masalah dan gistem
prnulisan

Y. pehpril w2 | ACC Seminar Proposal

| 5. |16 Aqustus 2 Revass Forrﬁat Penulisan
C. lodomanimg Revish Bab Y

7. (Fo 108 | Revisi Pab Y

3. [1o Martt 2 Revsi Format Pmul\'san
9

. #Maret o7y Revisi Bab 5

10 0 Aril 1015| RCC Slerpai
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PEMERINTAH KOTA TEBING TINGGI
KECAMATAN TEBING TINGGI KOTA

KELURAHAN MANDAILING

J1. Thamrin No. 80 Tebing Tinggi Telp. 0621-7008578 Kode Pos-20626

ESA HILANG

DUA TERBILANG

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama - PANGKU ALAM SIREGAR, SE
NIP - 19840917200801 1001
Jabatan : Lurah Mandailing Kecamatan Tebing Tinggi Kota Kota Tebing Tinggi

Dengan ini menerangkan bahwa :

a. Nama . SITI SOLEHA SINAGA
b. NPM : 1803110023
c. Mahasiswi : FISIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Menindak lanjuti Surat Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara nomor :
1484 /KET/11.3.AU/UMSU-03/F/2022 Tanggal 06 Oktober 2022 Perihal Mohon
diberikan izin penelitian mahasiswi an.SITI SOLEHA SINAGA terkait penulisan
skripsi yang bersangkutan yang berjudul “QPINI MASYARAKAT TEBING TINGGI
TERKAIT KENAIKAN HARGA SEMBAKO MENJELANG BULAN SUCI RAMADHAN
2022” di Kelurahan Mandailing Kecamatan Tebing Tinggi Kota Kota Tebing Tinggi.

Dan atas maksud tersebut kami pihak Kelurahan tidak menaruh keberatan
dan memberikan izin untuk maksud tersebut diatas sepanjang memenuhi

ketentuan dan peraturan yang berlaku untuk itu.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untu

L QL

dipergunakan seperlunya.

Tebing Tinggi, 11 Oktober 2022

LURAH MANDAILING
KECAMATAN TEBING TINGGI KOTA

PANGKU ALAM SIREGAR,SE
NIP. 19840917 200801 1001
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Unggul | Cerdas | TEPEMCa¥a 2= by ifisip.umsu.acid ™ fisip@umsu.ac.id Elumsumedan @ umsumedan [Jumsumedan  ®sumsumedan
Nomor - 1484/KET/IL.3.AU/UMSU-03/F/2022 Medan, 10 Rabiul Awwal 1444 H
Lampiran : -.- 06 Oktober 2022 M
Hal : Moheon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Lurah Kelurahan Mandailing
Kota Tebing Tinggi
&
Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami :

Nama mahasiswa : SITI SOLEHA SINAGA

NPM - 1803110023

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester - IX (Sembilan) / Tahun Akademik 2022/2023

Judul Skripsi - OPINI MASYARAKAT TEBING TINGGI TERKAIT KENAIKAN
HARGA SEMBAKO MENJELANG BULAN SUCI RAMADHAN
2022

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu alaikum wr. wb.

¥ | ¥ | % | x
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